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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar yang
dimiliki siswa. Penelitian ini menggunakan metode debat aktif dengan jenis penelitian tindakan kelas
kolaborasi. Penelitian dilakukan dikelas X SOS Il dengan jumlah responden 33 siswa untuk teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes, dokumentasi, angket respon siswa. Hasil
penelitian pada (1). Aktivitas guru hasil siklus 1 (53,3%), siklus 11 (73,3%), siklus 111 (93,3%). Hasil akhir
dari aktivitas guru tergolong sangat efektif. (2). Aktivitas belajar siswa siklus | (47,7%), siklus 1l (71,1%),
siklus 111 (90,5%). Hasil akhir dari aktivitas belajar dikategorikan sangat aktif. (3). Kemampuan berpikir
kritis siklus I (51,1%), siklus 11 (74%), siklus 111 (91,2%). Hasil akhir dari kemampuan berpikir kritis siswa
dikategorikan sangat tinggi. (4). Hasil belajar siswa siklus I (53,3%), siklus Il (73,3%), siklus 111 (93,3%).
Hasil akhir dari hasil belajar siswa telah mencapai hasil ketuntasan kelas yang telah ditetapkan. (5). Respon
siswa ditetapkan disetiap indikator yang diamati dengan ketentuan >80%. Dan hasil indikator 1 presentase
yang diperoleh sebesar 85,4%, indikator 2 hasil yang diperoleh sebesar 90,9%. Indikator 3 hasil yang
diperoleh 87,2%, indikator 4 hasil yang diperoleh 83,6%, indikator 5 hasil yang diperoleh 80%, indikator 6
hasil yang diperoleh 81%, indikator 7 hasil yang diperoleh 82%, indikator 8 hasil yang diperoleh 81,2%,
indikator 9 hasil yang diperoleh 83%, dan pada indikator 10 hasil yang diperoleh 84,2%, respon siswa dalam
penelitian ini dikategorikan sangat tinggi.

Kata kunci : Metode debat aktif; Kemampuan berpikir kritis; Hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk menyiapkan siswa agar mampu
berinteraksi,  berkomunikasi, serta dapat
berpikir kritis untuk menghadapi masalah
secara nyata. Untuk menunjang keberhasilan
dari tujuan pendidikan tersebut guru harus
mampu guru harus mampu mencitpakatan
suasana belajar yang mendukung peningkatakn
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.

Kemampuan berpikir kritis siswa akan
dapat terlatih jika mempelajari mata pelajaran
yang menggambarkan masalah yang nyata.
Dalam kurikulum SMA sederajat terdapat mata
pelajaran ekonomi yang dianggap demikian
karena pelajaran ini bersifat kompleks,
terutama pada mater Lembaga Jasa Keuangan.

Namun fakta dilapangan tidaklah
demikian kemampuan berpikir Kkritis siswa
masih tergolong rendah. Hal itu diketahui
setelah dilakukannya pengumpulan data dan

observasi awal di sekolah SMA Negeri 1
Kerek, setelah dilakukan wawancara dengan
Ibu Zunanik selaku guru mata pelajaran
ekonomi dimana dihasilkan data fakor yang
mempengaruhi  kemampuan berpikir  Kritis
siswa (1). Siswa masih belum bisa
menganalisis masalah berdasarkkan fakta (2).
Siswa belum berani memberikan argument
serta alasan yang logis saat proses
pembelajaran (3). Siswa kurang bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru
(4). Siswa masih belum bisa mencari solusi
untuk memecahkan masalah saat proses
pembelajaran (5). Siswa masih belum bisa
menarik kesimpulan terhadap solusi yang ada
(6). Respon siswa terhadap pembelajaran masih
rendah.

Hal itu sejalan dengan hasil belajar
siswayang rendah. Setelah dilakukannya
analisis melalui data dokumentasi nilai ulangan
harian diperoleh hasil nilai tertinggi siswa ada
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dia angka 60 dan nilai terendah ada diangka 40,
sedangkan kkm yang ditetapkan oleh sekolah
adalah 75 dan ketuntasan belajar adalah 75%.
Maka dari ketentuan tersebut nilai siswa belum
ada yang mencapai kkm dan ketuntasan belajar
juga belum tuntas.

Untuk mengatasi masalah tersebut
penerapan meyyode pembelajaran haruslah
sesuai dan salah satu metode yang dinilai cocok
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa yaitu metode debat aktif, hal itu
diungkapkan oleh [1] silberman bahawa
metode debat aktif dapat meningkatkan
pemikiran dan perenungan siswa.

Setelah dilakukannya diskusi lebih
lanjut dengan Ibu Zunanik selaku guru mata
pelajaran ekonomi maka telah disepakati
bahawa untuk mnerapkan metode debat aktif
dengan jenis penelitian tindakan kelas
kolaborasi dengan harapan melalui penerapan
metode ini siswa bisa lebih aktif dalam
pembelajaran, siswa mampu menganalisis data
berdasarkan fakta, siswa mampu
menyampaikan argumentasi dengan alasan
yang logis, siswa dapat menyimpulkan hasil
belajar, dan hasil belajar siswa diharapkan juga
mengalami peningkatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa dan berdasarkan fakta yang
terjadi dilapangan maka peneliti menggunakan
penelitian tindakan kelas kolaborasi. Pada
tehnik ini memiliki perencanaan penelitian
yaitu : perencanaan alur, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.

Subyek penelitian (1). Guru mata
pelajaran ekonomi dalam penelitian ini yaitu
Ibu Zunanik S.Pd (2). Siswa kelas X SOS Il
dengan jumlah 33 siswa (3). Observer yang
pada penelitian ini yang bertugas sebagarai
observer adalah (1). Ervina dwi agustin
mahasiswa PGSD 2018 (2). Supriyanto
mahasiswa PGSD 2014.

Tehnik pengumpulan data yang dipakai
untuk mengumpukan data pada penelitian ini
adalah (1). Wawancara, dalam penelitian ini
digunkana untuk mengumpulkan terkait
kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar
siswa (2). Observasi, digunkan untuk
mengamatii situasi kelas sebelum dilakukannya
penerapan metode pembelajaran debat aktif (3).
Tes, dugunkan untuk mengetahui hasil belajar
siswa (4). Dokumentasi, digunakan untuk
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mengetahui  proses  pembelajaran  siswa
menggunakan metode debat aktif dikelas X
SOS II. (5). Angket, dalam penelitian ini
angket digunkan untuk mengetahui respon
siswa terkait peroses pembelajaran
menggunakan metode debat aktif.

Teknik analisis data pada penelitian ini
yang digunakan antara lain :

1. Aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran.

skor perolehan

% aktivitas guru = x100%

Dengan kriteria :

skor maksimal

Tabel 1. kriteriaaktivitas guru
86% - 100% Sangat efisien

75% - 85% Efektif

56% - 74% Cukup efektif

41% - 55% Kurang efekiif
<40% Tidak efektif

2. Aktivitas belajar siswa

skor perolehan

% aktivitas belajar siswa = x100%

skor maksimal

Dengan kriteria :

Tabel 2. Kriteria aktivitas belajar siswa

86% - 100% Sangat aktif
75% - 85% Aktif
56% - 74% Cukup aktif
41% - 55% Kurang aktif
<40% Tidak aktif

3. Kemampuan berpikir kritis siswa

skor perolehan

% aktivitas belajar siswa = x100%

Dengan kriteria :

skor maksimal

Tabel 3. Kriteria kemampuan berpikir Kritis

86% - 100% Sangat baik
75% - 85% Baik
56% - 74% Cukup baik
41% - 55% Kurang baik
<40% Rendah

4. Hasil belajar

skor perolehan

% aktivitas belajar siswa = x100%

skor maksimal

Dengan kritera ketentuan kkm sebesar 75
dan angka ketuntasan klasikal sebesar 75%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian penerapan metode debat aktif di
SMA Negeri 1 Kerek diperoleh hasil sebagai

berikut :
1. Hasil aktivitas guru.
Aktivitas guru dalam
mengelola  pembelajaran dengan
menggunakan metode debat aktif

2.

mengalami peningkatan ditiap siklus,
hasil dari peningkatan aktivitas guru
adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengamatan aktivitas guru

pada siklus 111,111
Sikus  Hasil Ket.
siklus
I 53,3%  Kurang efektif
1 73,3% Efektif
i 93,3%  Sangat efektif

Berdasarkan  tabel  berikut
dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran
dengan penerapan metode debat aktif
dengan jenis penelitian tindakan kelas
berhasil mengalami peningkatan ditiap
penerapan siklusnya. Dimana pada
penerapan siklus | hasil dieroleh hasil
53,3% kemudian di siklus Il naik
menjadi 73,3% dan pada siklus Il
menalami peningkatan lagi menjadi

93,3%. Hal itu sejalan dengan
pendapat dari [2] A.Azizah PTK
merupakan kegiatan untuk

meningkatkan mutu serta pembelajaran
kelas.

Hasil aktivitas belajar siswa.

Aktivitas belajar siswa dalam
penerapan metode debat aktif untuk
meningkatkan  kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar mengalami
penongkatan ditiap siklusnya. Hal
terebut dapat dilihat melalui tabel
berikut :

Tabel 6. Aktivitas belajar siswa
Sikus  Hasil Ket.

siklus
I 47, 7% Kurang aktif
1 71,1% Aktif
1 90,5% Sangat aktif

Dari hasil tabel berikut dapat
disimpukan bahwa aktivitas belajar
siswa dalam penerapan metode debat

aktif dengan jenis penelitian tindakan
kelas mengalami peningkatan ditiap
siklusnya. Dimana pada penerapan
siklus | hasil dieroleh hasil 47,7%
kemudian di siklus Il naik menjadi
71,1% dan pada siklus 1l menalami
peningkatan lagi menjadi 90,5%. Hal
itu sejalan dengan pendapat [3] Nappu
yang menyatakan bahwa penelitian
tindakan  kelas  bertujuan  untuk
meningkatkan kulaitas pembelajaran
dan situasi pembelajaran dalam kelas.
Hasil kemampuan berpikir kritis siswa

Kemampuan berpikir  Kritis
ditiap siklus dari hasil siklus I dan Il
dan I1l selalu mengalami peningkatan,
hasil dari peningkatan kemampuan
berpikir siswa dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel 7. Kemampuan berpikir Krtiis siswa

Sikus  Hasil Ket.
siklus
I 51,1% Kurang baik
1 74% Baik
i 91,2% Sangat baik

Dari hasil tabel tersebut dapat
disimpukan bahwa pada penerapan
siklus | dan Il kemampuan berp ikir
kritis siswa masih beum mencapai
ketuntasan  kelas. Namun dalam
hasilnya tetap mengalami peningkatan
hingga pada penerapan siklus Il
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
mampu mencapai ketuntasan kelas.
Dimana pada penerapan siklus | hasil
dieroleh hasil 51,1% kemudian di
siklus 1l naik menjadi 74% dan pada
siklus 111 menalami peningkatan lagi
menjadi 91,2%. Hal ini sejalan dengan
pendapat [4] Wijaya yang menyatakan
bahwa metode debat aktif strategi
yang tepat untuk mengasah serta
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa

ditandai dengan kemampuan
memberikan penjelasan  sederhana,
membangun  keterampilan  dasar,

menyimpulkan dan mengatur strategi
dan taktik [5] Siti Elisa.
Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dalam
penerapan metode debat aktif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis dan hasil belajar juga mengalami

peningkatkan ditiap siklusnya. Hal

tersebut dapat dilihat dalam tabel

berikut :

Tabel 8. Hasil belajar siswa pada siklus
LILII

Sikus  Hasil Ket.
siklus
I 53,3% Belum tuntas
1 73,3% Belum tuntas
i 93,3% Tuntas
Dari hasil tersebut
menggambarkan jika hasil belajar

siswa terus mengalami peningkatan
ditiap siklusnya. Pada penerapan siklus
satu | diperoleh hasil ketuntasan kelas
dengan presentase 50% dan 3 siswa
yang mampu mencapai nilai KKM,
pada siklus Il ketuntasan kelas naik
menjadi 74,4% dengan 10 siswa yang
mencapai nilai diatas KKM,pada siklus
Il Kketuntasan kelas naik menjadi
90,1% dengan 33 siswa mencapai nilai
diatas KKM. Dimana pada penerapan
siklus I hasil dieroleh hasil 53,3%
kemudian di siklus Il naik menjadi
73,3% dan pada siklus Il menalami
peningkatan lagi menjadi 93,3%. Hal
ini sejalan dengan pendapat Rustam &
Yulianti (2018); Yuliindah (2019) yang
mengemukakan  bahwa  penelitian
tindakan yang dilakukan secara
kolaboratif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Analisis angket respon siswa
Hasil analisis angket respon
dikatan berhasil apabila nilai siswa
disetiap  indikator yang diamati
mencapai presenatse >80%. dan pada
penelitian ini nilai presentase siswa
disetiap indiktir yang diamati telah
mencapai hasil yang ditentukan. Dapat
dilihat pada tabel berikut
Tabel 9. Hasil angket respon
siswa
Indikator Ket.
1 84,5%
90,9%
87,2%
83,6%
80%
81%
82%

N[OOI~ IWIN
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8 81,%
9 83%
10 84,2%

Dari hasil yang diperoleh pada tabel
menunjukan bahwa pada indikator 1
presentase yang diperoleh sebesar 85,4%,
indikator 2 hasil yang diperoleh sebesar
90,9%. Indikator 3 hasil yang diperoleh
87,2%, indikator 4 hasil yang diperoleh
83,6%, indikator 5 hasil yang diperoleh

80%, indikator 6 hasil yang diperoleh
81%, indikator 7 hasil yang diperoleh
82%, indikator 8 hasil yang diperoleh

81,2%, indikator 9 hasil yang diperoleh
83%, dan pada indikator 10 hasil yang
diperoleh 84,2%. Dari hasil tersebut
respon siswa terhadap pembelajaran debat
aktif telah dikatakan tuntas dan dalam
kategori respon sangat tinggi.

KESIMPULAN
Setelah dilakukannya penelitian
menggunakan metode debat aktif utuk

mengatasi masalah yang muncul pada proses
pembelajaran diperoleh hasil.

Aktivitas guru pada siklus | (44,21%)
siklus 11 (75%) siklus 111 (93,1%) hasil akhir
yang dicapai pada aktivitas guru yaitu sangat
efektif.

Aktivitas belajar siswa pada siklus |
(47,7%) siklus 11 (71,1%) siklus 111 (90,1%)
hasil akhir yang diperoleh siswa dalam
aktivitas belajar yaitu sangat aktif.

Kemampuan berpikir kritis siswa pada
siklus I (51%) siklus Il (74%) siklus Il
(91,2%) hasil akhir yang diperoleh siswa dalam
kemampuan berpikir kritis yaitu sangat baik.

Hasil belajar siswa pada siklus 1 (53,3%)
siklus 11 (73,3%) siklus 111 (93,3%) hasil akhir
yang diperoleh siswa dalam hasil belajar yaitu
telah mencapai kkm dan ketuntasan klasikal.

Angket respon mendapat hasil dengan
kategori sangat tinggi, karena ditiap indikator
hasil yang diperoleh lebih dari 80%.
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